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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan torsi, daya, dan laju aliran massa bahan bakar
akibat variasi bahan filter udara pada sepeda motor Honda Beat 110 cc sistem injeksi. Penelitian
menggunakan metode eksperimen dengan pengujian filter berbahan kertas, spons, katun, dan kawat
pada putaran mesin 2000-3500 RPM. Torsi dan daya diukur menggunakan dynamometer, sedangkan
laju aliran massa bahan bakar dihitung berdasarkan volume bahan bakar yang digunakan selama
pengujian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa filter udara berbahan kawat menghasilkan torsi
maksimum sebesar 20,30 Nm dan daya maksimum sebesar 7,2 HP pada 2500 RPM, tetapi juga
menghasilkan laju aliran massa bahan bakar yang lebih tinggi dibandingkan filter lainnya.
Berdasarkan hasil pengujian, variasi bahan filter udara menunjukkan perbedaan nilai torsi, daya, dan
laju aliran massa bahan bakar pada kondisi penelitian ini.

Kata kunci: daya; honda beat; filter udara; konsumsi bahan bakar; torsi

Abstract

This study aims to analyze differences in torque, power, and fuel mass flow rate resulting from
variations in air filter materials on a fuel-injected Honda Beat 110 cc motorcycle. An experimental
method was employed, testing filters made of paper, sponge, cotton, and wire at engine speeds
ranging from 2000 to 3500 RPM. Torque and power were measured using a dynamometer, while the
fuel mass flow rate was calculated based on the volume of fuel consumed during testing. The results
indicate that the wire air filter produced a maximum torque of 20.30 Nm and a maximum power of
7.2 HP at 2500 RPM, but also resulted in a higher fuel mass flow rate compared to the other filters.
Based on the test results, variations in air filter materials led to differences in torque, power, and

fuel mass flow rate under the conditions of this study.
Keywords: power; Honda Beat; air filter; fuel consumption; torque

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi otomotif, khususnya sepeda
motor yang menggunakan sistem Electronic Fuel Injection
(EFI), terus mengalami kemajuan untuk mencapai
performa mesin yang lebih baik dan efisiensi bahan bakar
yang lebih tinggi. Salah satu komponen yang berperan
penting dalam sistem pemasukan udara adalah filter udara.
Komponen ini berfungsi menyaring debu, kotoran, dan
partikel asing sebelum udara masuk ke ruang bakar
sehingga proses pembakaran dapat berlangsung secara
optimal. Selain berfungsi sebagai penyaring, karakteristik
bahan filter udara juga memengaruhi jumlah udara yang
masuk ke mesin sehingga dapat memengaruhi performa
kendaraan.

Pada mesin bensin, proses pembakaran sangat
dipengaruhi oleh kualitas campuran udara dan bahan bakar.
Campuran yang homogen dapat menghasilkan pembakaran
yang lebih sempurna sehingga energi panas yang
dihasilkan dapat dikonversikan menjadi energi mekanik
secara lebih efektif. Sebaliknya, campuran yang tidak
sesuai dapat menyebabkan penurunan performa mesin,
peningkatan konsumsi bahan bakar, dan meningkatnya
emisi gas buang [1]. Oleh karena itu, sistem pemasukan
udara harus mampu menyuplai udara yang cukup dan
bersih agar proses pembakaran berlangsung secara efisien.

Kualitas pembakaran berkaitan erat dengan Air-Fuel
Ratio (AFR), yaitu perbandingan antara udara dan bahan
bakar yang masuk ke ruang bakar. AFR yang ideal dapat
meningkatkan daya dan torsi mesin sekaligus menjaga
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efisiensi bahan bakar. Sebaliknya, campuran yang terlalu
kaya (rich) atau terlalu miskin (lean) dapat menurunkan
performa mesin dan meningkatkan emisi gas buang [2].
Penelitian yang dilakukan oleh Tonadi dkk. [3] juga
menjelaskan bahwa AFR merupakan indikator penting
dalam mengevaluasi  kualitas pembakaran karena
mencerminkan keseimbangan antara udara dan bahan
bakar yang digunakan selama proses pembakaran. Bahan
bakar Pertalite dengan Research Octane Number (RON)
90 merupakan bahan bakar yang banyak digunakan pada
sepeda motor berkapasitas kecil hingga menengah di
Indonesia. Bahan bakar ini memiliki karakteristik yang
mendukung pembakaran lebih stabil dan mengurangi
kemungkinan terjadinya knocking pada mesin bensin [4].
Selain itu, Setiyo dkk. [5] menyatakan bahwa Pertalite
mampu menghasilkan performa yang kompetitif pada
mesin standar serta memberikan efisiensi bahan bakar yang
baik apabila didukung oleh sistem pemasukan udara yang
optimal.

Salah satu faktor yang memengaruhi suplai udara ke
ruang bakar adalah jenis bahan filter udara yang digunakan.
Filter udara berbahan kertas, spons, katun, dan kawat
memiliki karakteristik yang berbeda dalam hal porositas,
kemampuan penyaringan, dan hambatan aliran udara.
Perbedaan tersebut dapat memengaruhi volume udara yang
masuk ke ruang bakar sehingga berpotensi menghasilkan
perbedaan torsi, daya, dan konsumsi bahan bakar.
Pemilihan bahan filter yang tepat dianggap sebagai salah
satu alternatif modifikasi sederhana yang dapat
meningkatkan performa kendaraan tanpa mengubah
spesifikasi utama mesin.

Berbagai penelitian sebelumnya telah menunjukkan
adanya hubungan antara jenis filter udara dan performa
mesin. Kambrany dkk. [6] melaporkan bahwa filter udara
modifikasi menghasilkan daya efektif dan daya indikator
yang lebih tinggi dibandingkan filter standar pada sepeda
motor matic. Penelitian tersebut juga menunjukkan bahwa
variasi filter udara memengaruhi efisiensi mesin dan
konsumsi bahan bakar. Penelitian yang dilakukan oleh
Fauzi dkk. [7] menunjukkan bahwa penggunaan filter
udara racing pada Honda Supra X 125 PGM-FI mampu
meningkatkan daya dan torsi dibandingkan filter standar.
Selain itu, jenis filter udara juga memengaruhi emisi gas
buang, yang menunjukkan bahwa karakteristik bahan filter
merupakan faktor penting dalam meningkatkan performa
mesin sekaligus menjaga kualitas pembakaran. Penelitian
lain yang dilakukan oleh Yanuar dkk. [8] membandingkan
filter udara standar berbahan kertas dengan filter udara
racing berbahan stainless steel pada sepeda motor Honda
Beat injeksi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa filter
berbahan stainless steel menghasilkan daya dan torsi yang

lebih tinggi karena mampu menyediakan aliran udara yang
lebih besar ke ruang bakar. Temuan tersebut menunjukkan
bahwa perbedaan struktur dan ukuran pori filter memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap performa mesin.

Kambrany dan Farid [9] juga menyatakan bahwa
variasi kondisi filter udara berpengaruh signifikan terhadap
efisiensi termal, efisiensi indikator, daya mesin, dan
konsumsi bahan bakar. Sementara itu, Alexander [10]
menemukan bahwa penggunaan filter udara Ferrox
menghasilkan daya dan torsi tertinggi dibandingkan filter
spons, filter standar, maupun kondisi tanpa filter udara,
meskipun setiap konfigurasi menunjukkan karakteristik
konsumsi bahan bakar yang berbeda. dan torsi tertinggi
dibandingkan filter spons, filter standar, maupun kondisi
tanpa filter udara, meskipun setiap konfigurasi
menunjukkan karakteristik konsumsi bahan bakar yang
berbeda. Meskipun berbagai penelitian telah mengkaji
pengaruh filter udara terhadap performa mesin, sebagian
besar penelitian tersebut berfokus pada perbandingan
antara filter standar dan filter racing atau kondisi tanpa
filter udara.

Selain karakteristik bahan filter wudara, tingkat
hambatan aliran udara (pressure drop) yang terjadi pada
filter juga memengaruhi jumlah udara yang masuk ke
dalam silinder. Hambatan aliran udara yang lebih tinggi
dapat menurunkan efisiensi pemasukan udara sehingga
menyebabkan penurunan performa mesin dan peningkatan
konsumsi bahan bakar [11]. Penelitian lain melaporkan
bahwa kondisi dan karakteristik filter udara berpengaruh
terhadap akselerasi kendaraan, konsumsi bahan bakar, dan
emisi gas buang. Filter wudara yang mampu
mempertahankan aliran udara secara optimal dapat
meningkatkan efisiensi pembakaran dan performa mesin
secara keseluruhan[12]. melaporkan bahwa penggunaan
filter udara racing pada sepeda motor empat langkah dapat
meningkatkan daya dan torsi mesin dibandingkan filter
standar karena volume udara yang disuplai ke ruang bakar
lebih besar[13]. Syaifullah dkk. juga menunjukkan bahwa
variasi jenis filter udara memengaruhi konsumsi bahan
bakar dan efisiensi mesin. Filter udara modifikasi
menghasilkan performa yang lebih baik dibandingkan filter
standar pada beberapa kondisi pengujian [14]. Selain itu,
Permadi dan Widodo menyatakan bahwa modifikasi filter
udara pada sepeda motor matic 110 cc dapat meningkatkan
daya dan torsi mesin akibat berkurangnya hambatan aliran
udara menuju ruang bakar sehingga proses pembakaran
berlangsung lebih efektif[15].
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Penelitian terdahulu [10] telah mengkaji pengaruh
beberapa jenis filter udara terhadap performa sepeda motor
Honda Beat 110 cc sistem injeksi. Penelitian terdahulu [10]
telah mengkaji pengaruh beberapa jenis filter udara
terhadap performa sepeda motor Honda Beat 110 cc sistem
injeksi. Namun, penelitian tersebut belum membandingkan
secara komprehensif karakteristik bahan filter Kertas,
spons, katun, dan kawat terhadap torsi, daya, dan laju aliran
massa bahan bakar dalam kondisi pengujian yang sama.
Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk
menganalisis variasi bahan filter udara terhadap ketiga
parameter tersebut pada sepeda motor Honda Beat 110 cc
sistem injeksi. Honda Beat 110 cc dipilih karena
merupakan sepeda motor Yyang banyak digunakan
masyarakat dengan konfigurasi mesin yang seragam,
sehingga hasil penelitian diharapkan dapat menjadi
referensi dalam pemilihan bahan filter udara yang sesuai
untuk meningkatkan performa mesin dengan tetap
mempertimbangkan efisiensi bahan bakar.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen
dengan pendekatan kuantitatif untuk menganalisis
pengaruh variasi bahan filter udara terhadap torsi, daya, dan
konsumsi bahan bakar pada sepeda motor Honda Beat 110
cc sistem injeksi. Penelitian dilaksanakan di SMK PGRI 2
Badung, sedangkan penyusunan dan analisis data
dilakukan di Universitas Pendidikan Ganesha.

Objek penelitian berupa variasi bahan filter udara yang
terdiri atas filter kertas, spons, katun, dan kawat. Variabel
bebas penelitian adalah jenis bahan filter udara, sedangkan
variabel terikat meliputi torsi, daya, dan konsumsi bahan
bakar. Pengujian torsi dan daya dilakukan menggunakan
merk BRT (bintang racing team) dynamometer (dynotest),
sementara konsumsi bahan bakar diukur berdasarkan
volume bahan bakar yang digunakan pada putaran mesin
tertentu. Putaran mesin dikontrol menggunakan tachometer
digital.

Prosedur penelitian diawali dengan pemeriksaan
kondisi sepeda motor, kemudian dilakukan pemasangan
variasi filter udara sesuai perlakuan. Setiap filter diuji pada
kondisi putaran mesin yang sama untuk memperoleh data
torsi, daya, dan konsumsi bahan bakar. Data yang
diperoleh kemudian dianalisis untuk mengetahui pengaruh
variasi bahan filter udara terhadap performa dan efisiensi
bahan bakar sepeda motor.

-6
mp =PV X107

i x 3600

Mf = Laju aliran massa bahan bakar (Mass Flow Rate
of Fuel) (kg/jam)

p = Massa jenis bahan bakar (kg/m3)
vf = Volume bahan bakar (ml)
tf = Lamanya bahan bakar dihabiskan (s)

Setiap jenis filter udara diuji sebanyak sepuluh Kali
pengulangan menggunakan filter yang sama. Pada setiap
pengulangan, pengukuran torsi, daya, dan laju aliran massa
bahan bakar dilakukan pada kondisi pengujian yang sama
untuk meningkatkan keandalan dan konsistensi data. untuk
meningkatkan tingkat keakuratan dan reliabilitas data
penelitian. Data hasil pengujian dianalisis secara kuantitatif
menggunakan statistik deskriptif untuk memperoleh nilai
rata-rata dan karakteristik data pada setiap perlakuan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengujian dilakukan untuk mengetahui pengaruh
variasi bahan filter udara terhadap torsi, daya, dan
konsumsi bahan bakar pada sepeda motor Honda Beat 110
cc sistem injeksi. Variasi filter udara yang digunakan
meliputi filter standar berbahan kertas, filter modifikasi
berbahan spons, filter modifikasi berbahan katun, dan filter
modifikasi berbahan kawat. Pengujian dilakukan pada
putaran mesin 2000 RPM, 2500 RPM, 3000 RPM, dan
3500 RPM. Rentang putaran ini dipilih karena
merepresentasikan kondisi operasi mesin yang umum
digunakan dalam penggunaan harian serta memungkinkan
pengamatan perubahan torsi, daya, dan konsumsi bahan
bakar akibat variasi bahan filter udara secara bertahap.
Interval pengujian sebesar 500 RPM digunakan agar
karakteristik perubahan performa mesin dapat dianalisis
secara sistematis.

Tabel 1. Rata Rata Data Torsi

Putaran  Rata Rata Torsi (Nm)
Mesin Kondis  Modifikasi1 Modifikasi 2  Modifikasi 3
(RPM)  Standar Spon Katun Kawat
2000 19,04 19,09 19,46 19,36
2500 19,73 20,02 20,09 20,30
3000 16,16 16,16 16,59 16,80
3500 13,17 13,42 13,81 13,64

Hasil pengujian menunjukkan bahwa variasi bahan
filter udara memengaruhi nilai torsi mesin pada setiap
putaran. Torsi tertinggi diperoleh pada putaran 2500 RPM
dengan penggunaan filter modifikasi 3 (kawat) sebesar
20,30 Nm. Pada putaran 3000 RPM dan 3500 RPM,
seluruh variasi filter mengalami penurunan torsi, namun
filter modifikasi umumnya masih menghasilkan torsi lebih
tinggi dibandingkan filter standar. Secara keseluruhan,
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filter modifikasi 3 memberikan performa torsi terbaik
karena memiliki hambatan aliran udara yang lebih rendah
sehingga suplai udara ke ruang bakar menjadi lebih
optimal.

20.00 I__—___________— S

15.00 \

10.00

TORSI N

0.00
2000 2500 3000 3500
RPM

STANDAR  —e—MODIFIKASI 1

Putaran Mesin
Gambar 1. Grafik garis pengujian torsi

MODIFIKASI 2 MODIFIKASI 3

Berdasarkan Gambar 1 dan Tabel 1, nilai torsi pada
seluruh variasi filter udara meningkat dari 2000 RPM
hingga 2500 RPM, kemudian menurun pada 3000 RPM
sampai 3500 RPM. Torsi tertinggi diperoleh pada filter
modifikasi 3 (kawat) sebesar 20,30 Nm pada 2500 RPM,
sedangkan torsi terendah terjadi pada filter standar sebesar
13,17 Nm pada 3500 RPM. Hasil ini menunjukkan bahwa
perbedaan bahan filter udara memengaruhi kemampuan
mesin dalam menghasilkan torsi. Filter berbahan kawat
menghasilkan torsi lebih tinggi karena memiliki hambatan
aliran udara yang lebih rendah sehingga suplai udara ke
ruang bakar menjadi lebih optimal dan proses pembakaran
berlangsung lebih sempurna. Penurunan torsi pada putaran
tinggi disebabkan oleh menurunnya efisiensi volumetri dan
berkurangnya waktu pengisian campuran udara-bahan
bakar ke dalam silinder [1][2]. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa
filter udara dengan hambatan aliran lebih rendah dapat
meningkatkan torsi dan performa mesin [3][4].Pada
penelitian kualitatif, bagian hasil memuat bagian-bagian
rinci dalam bentuk sub topik-sub topik yang berkaitan
langsung dengan fokus penelitian dan kategori-kategori.

Tabel 2. Rata-Rata Data Daya

Putaran Rata Rata Daya (HP)
Mesin Kondis Modifikasi Modifikasi  Modifikasi
(RPM) Standar 1 Spon 2 Kawat 3 Katun
2000 54 54 55 55
2500 6,9 7,1 7,1 7,2
3000 6,8 6,9 7,0 7,1
3500 6,5 6,6 6,7 6,7

Hasil pengujian menunjukkan bahwa variasi bahan
filter udara memengaruhi daya mesin pada setiap putaran.

Daya tertinggi diperoleh pada filter modifikasi 3 (kawat)
sebesar 7,2 HP pada putaran 2500 RPM, sedangkan daya
terendah sebesar 5,4 HP terjadi pada filter standar dan
modifikasi 1 pada 2000 RPM. Pada putaran 3000 RPM
hingga 3500 RPM, daya mengalami sedikit penurunan
pada seluruh variasi filter, namun filter modifikasi tetap
menghasilkan daya yang lebih tinggi dibandingkan filter
standar. Secara keseluruhan, filter modifikasi 3
memberikan performa daya terbaik karena memiliki
hambatan aliran udara yang lebih rendah sehingga suplai
udara ke ruang bakar lebih optimal dan proses pembakaran
berlangsung lebih sempurna.

DAYA Hp

RPM
—+— STANDAR MODIFIKASI 1

Putaran Mesin
Gambar 2. Grafik garis pengujian Daya

MODIFIKASI 2 MODIFIKASI 3

Berdasarkan Tabel 2 dan Gambar 2, seluruh variasi
filter udara mengalami peningkatan daya dari 2000 RPM
hingga mencapai puncak pada 2500 RPM. Fenomena ini
terjadi karena pada putaran tersebut proses pengisian
silinder (volumetri efficiency) masih berlangsung secara
efektif sehingga campuran udara dan bahan bakar yang
masuk ke ruang bakar mendekati kondisi optimum. Pada
kondisi tersebut, pembakaran berlangsung lebih sempurna
dan menghasilkan torsi yang relatif tinggi. Karena daya
merupakan fungsi dari torsi dan putaran mesin,
peningkatan torsi pada 2500 RPM menyebabkan daya yang
dihasilkan juga mencapai nilai maksimum. Setelah
melewati 2500 RPM, daya cenderung menurun karena
efisiensi pengisian silinder mulai berkurang akibat semakin
singkatnya waktu langkah hisap, sehingga jumlah udara
yang masuk ke ruang bakar tidak lagi optimum. Kondisi
tersebut menyebabkan torsi menurun dan berdampak pada
penurunan daya mesin, kemudian menurun secara bertahap
pada 3000 RPM dan 3500 RPM. Daya tertinggi diperoleh
pada filter modifikasi 3 (kawat) sebesar 7,2 HP, diikuti
modifikasi 2 (katun), modifikasi 1 (spons), dan filter
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standar (Kkertas). Hasil ini menunjukkan bahwa filter
dengan hambatan aliran udara yang lebih rendah mampu
meningkatkan suplai udara ke ruang bakar sehingga proses
pembakaran menjadi lebih optimal dan menghasilkan daya
yang lebih besar [1].

Meskipun daya menurun pada putaran yang lebih
tinggi, urutan performa daya tetap sama dengan filter
modifikasi 3 sebagai yang terbaik. Kondisi ini
menunjukkan bahwa kemampuan filter kawat dalam
mengalirkan udara lebih banyak ke ruang bakar
berkontribusi terhadap peningkatan daya mesin. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
menyatakan bahwa filter udara dengan aliran udara lebih
besar dapat meningkatkan daya dan performa mesin
dibandingkan filter standar [1][2].

Tabel 3. Rata-Rata Data konsumsi Bahan Bakar
Rata Rata Laju

Putaran Konsumsi Bahan Bakar
Mesin (kg/jam)

(RPM) Kondis Modifikasi Modifikasi  Modifikasi

Standar 1 2 3

2000 0,1213 0,1232 0,1236 0,1247
2500 0,1395 0,1397 0,1405 0,1414
3000 0,1503 0,1515 0,1521 0,1544
3500 0,1660 0,1679 0,1696 0,1736

Berdasarkan data rata-rata, konsumsi bahan bakar pada
seluruh  variasi  filter udara meningkat seiring
bertambahnya putaran mesin dari 2000 RPM hingga 3500
RPM. Pada putaran 2000 RPM, konsumsi bahan bakar
terendah diperoleh pada filter standar sebesar 0,1213
kg/jam, sedangkan tertinggi pada filter modifikasi 3
sebesar 0,1247 kg/jam. Pada putaran 2500 RPM hingga
3000 RPM, konsumsi bahan bakar terus meningkat pada
seluruh variasi filter.

Filter modifikasi 3 menunjukkan konsumsi bahan bakar
tertinggi dibandingkan variasi lainnya. Hal ini disebabkan
oleh hambatan aliran udara yang lebih rendah sehingga
lebih banyak udara masuk ke ruang bakar. Untuk menjaga
perbandingan udara dan bahan bakar (AFR) tetap optimal,
sistem injeksi menyuplai bahan bakar lebih banyak, yang
menghasilkan pembakaran lebih sempurna dan mendukung
peningkatan performa mesin.

RPN

Putaran Mesin

Gambar 3. Grafik garis pengujian Konsumsi Bahan
Bakar

Berdasarkan Gambar 3 dan Tabel 3, konsumsi bahan
bakar pada seluruh variasi filter udara meningkat seiring
bertambahnya putaran mesin dari 2000 RPM hingga 3500
RPM. Pada putaran rendah, perbedaan konsumsi bahan
bakar antar filter masih relatif kecil, namun semakin
meningkat pada putaran yang lebih tinggi. Kondisi ini
menunjukkan bahwa kebutuhan bahan bakar bertambah
seiring meningkatnya kebutuhan daya mesin.

Filter modifikasi 3 (kawat) menghasilkan konsumsi
bahan bakar tertinggi, sedangkan filter standar
menunjukkan konsumsi terendah. Hal ini disebabkan oleh
kemampuan filter modifikasi dalam meloloskan aliran
udara lebih besar ke ruang bakar, sehingga sistem injeksi
menambah suplai bahan bakar untuk mempertahankan
rasio udara dan bahan bakar (AFR) yang optimal.
Meskipun konsumsi bahan bakar meningkat, kondisi
tersebut mendukung pembakaran yang lebih sempurna dan
peningkatan performa mesin.
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PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil pengujian, variasi bahan filter udara
menunjukkan perbedaan nilai torsi, daya, dan laju aliran
massa bahan bakar pada sepeda motor Honda Beat 110 cc
sistem injeksi. Filter udara berbahan kawat menghasilkan
nilai torsi maksimum sebesar 20,30 Nm dan daya
maksimum sebesar 7,2 HP, yang lebih tinggi dibandingkan
filter standar pada kondisi pengujian penelitian ini. Namun,
peningkatan torsi dan daya tersebut diikuti oleh nilai laju
aliran massa bahan bakar yang lebih tinggi. Hasil ini
menunjukkan bahwa penggunaan filter udara berbahan
kawat berpotensi meningkatkan performa mesin dari aspek
torsi dan daya, tetapi memerlukan konsumsi bahan bakar
yang lebih besar. Oleh karena itu, pemilihan bahan filter
udara perlu mempertimbangkan keseimbangan antara
peningkatan performa, efisiensi penggunaan bahan bakar,
serta kemampuan filtrasi, karena penelitian ini tidak
mengevaluasi efektivitas penyaringan masing-masing
bahan filter.
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Saran

Bagi pengguna sepeda motor yang mengutamakan
peningkatan performa mesin, penggunaan filter udara
berbahan kawat dapat dijadikan alternatif karena
mampu menghasilkan torsi dan daya yang lebih tinggi
dibandingkan filter standar.

Bagi pengguna yang lebih mengutamakan efisiensi
bahan bakar, penggunaan filter udara standar masih
direkomendasikan karena menghasilkan konsumsi
bahan bakar yang lebih rendah.

Penelitian selanjutnya disarankan melakukan pengujian
pada rentang putaran mesin yang lebih luas hingga
putaran maksimum mesin agar karakteristik torsi, daya,
dan konsumsi bahan bakar dapat diketahui secara lebih
komprehensif.

Selain parameter torsi, daya, dan konsumsi bahan
bakar, penelitian berikutnya dapat menambahkan
pengujian emisi gas buang dan nilai Air Fuel Ratio
(AFR) sehingga pengaruh variasi bahan filter udara
terhadap kualitas pembakaran dapat dianalisis secara
lebih menyeluruh.
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